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Transaksi persediaan adalah bentuk pertukaran antarperusaha,
yang paling sering terjadi. Secara konseptual, eliminasi transfer
persediaan antarperusahaan yang berelasi tidak berbeda dengan
eliminasi jenis transaksi antarperusahaan yang lain. Semua
pendapatan dan beban yang dicatat oleh perusahaan-
perusahaan yang terlibat harus dieliminasi seluruhnya dalam
nyusunan laporan keuangan konsolidasian, serta semua

'ﬁntungan serta kerugian yang dicatat atas transfer tersebut
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Sebagian besar perusahaan menggunakan sistem pengendalian persediaan
perpetual atau periodik untuk mencatat persediaan dan beban pokok
penjualan. Dalam sistem persediaan

perpetual, pembelian barang dagang didebit langsung ke akun Persediaan,
penjualan memerlukan debit ke Beban Pokok Penjualan dan kredit ke
Persediaan sebesar biaya perolehan harang dagangan yang dijual. Jika
menggunakan sistem persediaan

periodik, maka pembelian persediaan barang dagang didebit ke ak;w
Pembelian, bukan ke Persediaan, dan tidak ada ayat jurnal yang diperl.uk"n :
untuk mengakui beban pokok penjualan sampai akhir periode akuntansi.




Pilihan antara sistem persediaan periodik dan perpetual
menghasilkan ayat jurnal yang berbeda dalam pembukuan
masing-masing perusahaan dan karena itu memerlukan ayat
jurnal eliminati kertas kerja yang sedikit berbeda dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian. Karena sebagian
besar perusahaan menggunakan sistem persediaan perpetual,
pembahasan di bab ini berfokus pada prosedur konsolidasi yang
digunakan sehubungan dengan sistem persediaan perpetual.

330 - 33lI




330 - 33I

Untuk tujuan konsolidasi, keuntungan tercatat atas penjualan

persediaan antarperusahaan diakui pada periode persediaan
tersebut dijual kepada pihak yang tidak berelasi. Sampai
terjadinya penjualan kepada pihak luar tersebut, semua
keuntungan penjualan antarperusahaan harus ditangguhkan.
Laba bersih konsolidasi harus berdasarkan laba direalisasi
dari afiliasi yang melakukan transfer. Karena kruntungan dari
penjualan antarperusahaan tercatat dalam pembukuan induk
perusahaan, laba bersih konsolidasi dan keseluruhan klaim
pemegang saham induk perusahaan harus dikurangi sebesar
nilai penuh keuntungan belum direalisasi.
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Pada saat perusahaan menjual persediaan barang dagangan ke
afiliasi, terjadi satu dari tiga situasi berikut:

o persediaan tersebut dijual ke non-afiliasi pada periode
yang sama,

a persediaan tersebut dijual ke non-afiliasi pada periode
berikutnya, atau

o persediaan tersebut dimiliki selama dua periode atau lebih
oleh afiliasi pembeli. Contoh berikut adalah PT Induk dan PT
Anak, digunakan untuk mengilustrasikan proses konsolidasi
untuk masing-masing alternatif situasi. Sebagaimana pada Bab
6, asumsikan bahwa PT Induk membeli 80% saham biasa PT
Anak pada tanggal 31 Desember 20X0 sebesar nilai bukunya,
yaitu Rp240.000.000, dan pada nilai wajar kepentingan
nonpengendali PT Anak pada tanggal yang sama dengan nilai
wajarnya Rp60.000.000.
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Untuk ilustrasi pengaruh penjualan downstream, asumsikan pada tanggal | Maret 20XI, PT
Induk membeli persediaan seharga Rp7.000.000 dan menjualnya ke PT Anak seharga
Rpl0.000.000 pada tanggal | April 20XI. PT Induk mencatat ayat jurnal berikut pada
pembukuannya.

| Maret 20xl

o Persediaan Rp. 7.000.000
Kas

: : Rp. 7.000.000
Pembelian persediaan

| April 20xI

Kas Rp. 10.000.000
Penjualan Rp. 10.000.000
Penjualan persediaan ke PT.Anak
Beban Pokok Penjualan Rp. 7.000.000
Penjualan Rp. 7.000.000

Beban Pokok Penjualan yang dibebankan ke PT Anak
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PT Anak mencatat pembelian persediaan dari PT Induk dengan ayat jurnal berikut

| April 20xI

o Persediaan Rp. 10.000.000
Kas Rp. 10.000.000

Pembelian persediaan
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Untukb mengilustrasikan konsolidasinpada saat persediaan dijual ke afiliasi dan
dijual kembali ke non-afiliasi pada priode yang sama, asumsikan pada tanggal 5
November 20XI,PT Anak menjual persediaan yang dibeli dari PT Nonafiliasi seharga
Rp 15.000.000,sebagai berikut.

1 Maret 207

—————

Pemmetar
perseiaan senia
Rp7 000 000

1 April 20X1

E e N s
Transfer persediaan
antarperusahaan
Rp10.000.000

PT Anak

5 November 20x1

Penjualan persediaar
I senilai Rp15.000 000




PT Anak menjual persediaan ke PT Nonafiliasi dengan ayat jurnal berikut.

5 November 20xl
Kas

Rp. 15.000.000

LIRS e Rp. 15.000.000
Penjualan persediaan ke PT Nonafiliasi

o Beban Pokok Penjualan Rp. 10.000.000

Penjualan Rp. 10.000.000
Biaya persediaan yang dijual ke PT Nonafiliasi

Review atas semua ayat jurnal yang dicatat oleh masing-masing perusahaan
mengindikasikan saldo yang tidak tepat akan di laporkan dalam laporan laba rugi
konsolidasian jika pengaruh dari penjualan antarperusahaan tidak dihilangkan.



Pos

PT Induk

PT Anak

Total Belun\

Penjualan
Beban Pokok Penjualan
Laba Kotor

Rp10.000.000
(7.000.000)
Rp 3.000.000

Rp15.000.000
(10.000.000)

Rp 5.000.000

Disesuaikan
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Perusahaan dapat mencatat biaya perolehan persediaan yang dibeli dari afiliasi selama lebih

satu periode akuntansi. Sebagai contoh, biaya perolehan suatu barang dapat berada dalam

persediaan LIFO dan akan menjadi bagian saldo persediaan sampai lapisan tersebut dilind kali ¢
. disusun laporan keuangan konsolidasi untuk menyatakan kembali persediaan ke biaya pe
Sebelum terjadinya likuidasi, diperlukan ayat jurnal eliminasi dalam kertas kerja konsolidasi
setiap kali disusun laporan keuangan konsolidasi untuk menyatakan kembali persediaan ke
biaya perolehan entitas konsolidasi.
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Pada saat teriadi penjualan upstream atas persediaan dan persediaan dijual olch induk per ke non-
afiliasi pada periode yang sama, semua avat jurnal metode ekuitas yang dibut perusahaan dan ayat
jurnal eliminasi dalam kertas keris konsolidasi sama dengan ayat jurnall kasus penjualan downstream.

Jika persediaan tidak dijual ke non-afiliasi sebelum akhir periode, ayat jurnal diminasi ke keria
berbeda dengan kasus downstream hanya pada pembagian keuntungan antarperusahaan bun
direalisasi untuk pemilik entitas induk dan kepentingan nonpengendali. Keuntungan antarperun dalam
penjualan upstream diakui oleh anak perusahaan dan dibagi antara pemegang saham pengen dan
nonpengendali dari anak perusahaan. Oleh karena itu, eliminasi keuntungan antarperu belum
direalisasi harus mengurangi hak setiap kelompok kepemilikan pada setiap periods keuntungan
tersebut direalisasi melalui penjualan kembali persediaan ke pihak non-allas

Penjualan upstream dapat diilustrasikan menggunakan contoh yang sama dengan kaspe downstream.
Asumikan penjualan persediaan dari PT Anak kepada PT Induk sebagai berikut.




) 1 April 20X1
2 Januari 20X2 1 Maret 20X1

_ e—
Penjualan persediaan | Transfer persediaan Pembelian persediaan

senilai Rp15.000.000 antarperusahaan senilai Rp7.000.000

senilai Rp10.000.000

Entitas Konsolidasi

PT Anak membeli persediaan pada tanggal | Maret 20XI senilai Rp. 7.000.000 dan menjualnya ke PT Induk
senilai Rp. 10.000.000 pada tahun yang sama. PT Induk memegang persediaan tersebut sampai tanggal 2
Januari tahun berikutnya, dimana pada saat itu PT Induk menjualnya ke PT Nonafiliasi senilai Rp. 15.000.000
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Suatu perusahaan dapat menurunkan nilai persediaan yang dibeli dari afiliasi menggunakan aturan yang
terendah antara biaya perolehan atau pasar (lower-of-cost-or-market) jika nilai pasat lebih rendah dari
harga transfer antarperusahaan. Situasi tersebut dapat diilustrasikan dengan mengasumsikan bahwa
induk perusahaan membeli persediaan senilai Rp20.000.000 dan menjualnya ke anak perusahaan
seharga Rp35.000.000. Anak perusahaan masih memiliki persediaan tersebut dalam persediaan akhir
tahun dan menetapkan bahwa nilai pasar (nilai penggantian) adalah sebesar Rp25.000.000 pada saat
tersebut.

Anak perusahaan menurunkan nilai persediaan dari Rp35.000.000 menjadi nilai pasar yang lebih rendah
sebesar Rp25.000.000 pada akhir tahun dan mencatat ayat jurnal berikut.

Kerugian dari Penurunan Nilai Persediaan
Persediaan

Penurunan nilai persediaan ke nilai pasar.




Ayat jurnal tersebut merevaluasi persediaan menjadi Rp25.000.000 di pembukuan anak perusahaan
tetapi penilaian yang tepat dari sudut pandang konsolidasi adalah berdasarkan biaya perolehan al

persediaan induk perusahaan sebesar Rp20.000.000. Oleh karena itu, ayat jurnal eliminasi berikut
diperlukan dalam kertas kerja konsolidasi.

Penjualan
Beban Pokok Penjualan
Persediaan
Kerugian dari Penurunan Nilai Persediaan

Mengeliminasi penjualan persediaan antarperusahaan.

Kerugian persediaan yang dicatat oleh anak perusahaan harus dieliminasi karena penilaian sebesar
Rp20.000.000 untuk tujuan konsolidasi lebih rendah dari nilai pasar persediaan sebesar Rp25.000.000.




PT Induk memiliki 80% saham PT Anak.

’ - Pada | Maret 20XI, PT Induk membeli persediaan dari pihak luar seharga Rpl0.000.000.
o Lalu, pada I5 Maret 20XI, PT Induk menjual persediaan tersebut ke PT Anak seharga Rpl4.000.000.
® Pada 20 Desember 20XI, PT Anak berhasil menjual 75% persediaan tersebut ke pihak non-afiliasi P
seharga Rpl8.000.000. i
Sisanya (25%) masih tersisa dalam persediaan PT Anak di akhir tahun.

Pertanyaan:
|,Berapa laba belum direalisasi yang harus dieliminasi pada laporan konsolidasi 3|1 Desember 20X1?
2. Bggaimana pengaruhnya terhadap laba konsolidasi?




Jawaban

l. Hitung keuntungan antarperusahaan (Induk ke Anak):
Harga jual ke Anak: Rpl14.000.000
. . Harga beli Induk: Rpl0.000.000
’ e Keuntungan transfer = Rp4.000.000
° 2. Hitung persediaan akhir yang masih dimiliki Anak (25%):
® Nilai persediaan akhir berdasarkan harga transfer = 25% x Rpl14.000.000 = Rp3.500.000 ®
Nilai perolehan sebenarnya (biaya Induk) = 25% x Rpl0.000.000 = Rp2.500.000
Laba belum direalisasi = Rpl.000.000

3. Ayat jurnal eliminasi (dalam kertas kerja konsolidasi):

LabalPjtahan (Induk) Rp1.000.000
' Rp1.000.000
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4. Pengaruh pada laporan keuangan konsolidasi: N\
i

Laba konsolidasi diturunkan sebesar Rpl.000.000 (karena hanya keuntungan yang terealisasi dari
penjualan ke pihak luar yang boleh diakui).

Persediaan konsolidasi pada 31 Desember 20XI ditampilkan sebesar Rp2.500.000 (biaya perolehan
sebenarnya), bukan Rp3.500.000.
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karena keuntungan yang dicatat belum direalisasi sampai persediaan dijual ke pihak luar (non-
afiliasi).

« Sistem persediaan (perpetual vs periodik) memengaruhi ayat jurnal yang dibuat perusahaan. Namun,
dalam konsolidasi, eliminasi tetap diperlukan agar laporan mencerminkan posisi keuangan yang
wajar.

« Penjualan downstream (dari induk ke anak) dan upstream (dari anak ke induk) memiliki perlakuan
eliminasi yang berbeda terkait pembagian laba antara pemegang saham induk dan kepentingan
nonpengendali.

« Jika persediaan masih dimiliki afiliasi lebih dari satu periode, maka eliminasi keuntungan yang belum

| &y alisasi dilakukan berulang kali sampai persediaan tersebut dijual ke pihak luar.

. falam satu perusahaan, yaitu dimasukkan ke biaya perolehan.
‘W— ika terdapat penurunan nilai persediaan (lower of cost or market), maka konsolidasi menggunakan
//biaya perolehan dari entitas induk, dan kerugian yang dicatat afiliasi harus dieliminasi.







